
PURBALINGGA (KR) -

Lembaga Pembiayaan Eks-

por Indonesia (LPEI) menan-

datangani nota kerja sama

dengan Kementerian Per-

industrian (Kemenperin) me-

lalui program Desa Devisa

untuk meningkatkan ekspor

yang berkelanjutan, Senin

(30/5). Kabupaten Purbaling-

ga menjadi salah satu lokus

Desa Devisa yang akan

mendapatkan pendamping-

an, khususnya untuk klaster

Industri Kecil Menengah

(IKM) Gula Serbuk.

ÓSalah satunya, berkat ke-

beradaan Kelompok Usaha

Bersama (KUB) Sentral Agro

Lestari di Desa Bumisari Ke-

camatan Bojongsari sebagai

produsen gula serbuk yang

potensial,Ó tutur Bupati Pur-

balingga Dyah Hayuning Pra-

tiwi (Tiwi) yang menghadiri

acara penandatanganan itu.

Tiwi menyebutkan, tidak

sedikit IKM produsen gula

serbuk di Purbalingga yang

sudah menjual hasilnya ke lu-

ar negeri. Hanya saja masih

melalui perantara eksportir pi-

hak ketiga. Setelah IKM men-

dapatkan pendampingan dari

pemerintah diharapkan bisa

melakukan ekspor langsung

tanpa adanya perantara ek-

sportir pihak ketiga lagi. De-

ngan demikian, kesejahtera-

an petani akan lebih mening-

kat lagi. ÓMudah-mudahan

pendampingan ini bisa mem-

buahkan hasil,Ó tandas Tiwi.

Industri gula serbuk atau

Gula Kelapa Organik di Pur-

balingga mempekerjakan se-

kitar 20 ribu penderes. Pro-

duknya sudah terjual hingga

ke Amerika, Eropa dan Je-

pang. ÓSekarang permintaan

gula serbuk atau gula kelapa

organik di dunia meningkat

pesat, menyusul semakin

meningkatnya kesadaran

masyarakat dunia dengan

gaya hidup sehat,Ó ungkap

bupati.

Direktur Eksekutif Lemba-

ga Pembiayaan Ekspor Indo-

nesia (LPEI) Rijani Tirtoso

mengungkapkan, tugas uta-

ma LPEI untuk meningkat-

kan tensi ekspor global. Da-

lam program Desa Devisa

itu, LPEI akan berperan

memberikan pendampingan,

pembiayaan, penjaminan

dan asuransi. LPEI juga me-

lakukan pembinaan dan pen-

dampingan pemasaran. mar-

keting, dan calon-calon pem-

beli. ÓDalam hal asuransi,

LPEI akan memproteksi bila

petani atau eksportir terjadi

gagal bayar dari importir,Ó

tandasnya.

Dirjen Industri Kecil Mene-

ngah dan Aneka (IKMA) Ke-

menperin, Reni Yanita me-

nyebutkan, keterbatasan pa-

ling menonjol pada IKM un-

tuk menjalankan ekspor pada

informasi, tata cara melaku-

kan ekspor, pengiriman ke

negara tujuan dan pembia-

yaan. Disamping itu juga per-

lu adanya penjaminan bagai-

mana kualitas produk yang

diekspor bisa tetap dan kuan-

titasnya bisa meningkat.

ÓKarena itu, Kemenperin

melakukan pendampingan

sertifikasi agar produk bisa

berkualitas ekspor. Disamping

itu di dalamnya juga menge-

nalkan teknologi 4.0 dalam

proses produksinya untuk

menjamin mutu mulai dari ba-

han baku di perkebunan sam-

pai lokasi KUB yang mempro-

duksi,Ó jelas Reni.

Ketua KUB Central Agro

Lestari, Sutomo menegas-

kan, pihaknya berkomitmen

menjalankan semua arahan,

bimbingan dan petunjuk dari

LPEI dan Kemenprin.    (Rus)

HARAPAN SETELAH ADA DESA DEVISA

Gula Serbuk Bisa Ekspor Langsung
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HUKUM
KONDISI MABUK CURI MOTOR

Penjual Tahu Maafkan Sahabat
SLEMAN (KR) - Se-

orang pemuda mencuri

motor milik teman yang se-

lama ini menjadi partner-

nya berjualan tahu bulat.

Aksi nekat AN (19) menu-

rut Kapolsek Minggir AKP

Noor Dwi Cahyanto, dika-

renakan warga Magelang

itu sakit hati dengan

orangtuanya.

Saat diamankan, polisi ju-

ga berhasil menyita sepeda

motor Honda Vario AA 4043

PG yang dicuri oleh AN dari

temannya Zainal (22). ”Mo-

tor itu belum sempat dijual

oleh pelaku, masih dalam

penguasaannya,” ungkap

Kapolsek, Kamis (2/6).

Kapolsek membenarkan,

jika antara pelaku dan kor-

ban merupakan sahabat

yang sama-sama berjualan

tahu bulat. Bahkan, kedua-

nya juga tinggal bersama de-

ngan menyewa kontrakan di

daerah Minggir Sleman.

Saat mengetahui pelaku

pencurian motornya pada

Jumat (27/5) silam itu ter-

nyata AN, korban memaaf-

kan karibnya tersebut. 

”Pelaku merupakan te-

man korban, mereka ting-

gal bareng, makan bareng

dan bekerja bersama. Se-

hingga korban memaafkan

pelaku. Perkara tersebut

kami selesaikan secara

restorative justice dengan

pertimbangan kemanusi-

aan dari korban,” ungkap

Kapolsek didampingi

Kanit Reskrim Iptu

Widiantoro.

Kapolsek memaparkan,

aksi pencurian itu dilaku-

kan lantaran korban jeng-

kel dengan orangtuanya.

Diawali saat korban ber-

pamitan kepada korban

untuk pulang ke rumah

orangtuanya di Magelang.

Setibanya di rumah, justru

terjadi perselisihan antara

AN dengan orangtuanya.

Karena emosi, pelaku lan-

tas mabuk-mabukan dan

meninggalkan rumahnya.

Karena kehabisan uang, pe-

laku diam-diam kembali ke

kontrakan di Minggir dan

mengambil sepeda motor

korban ketika kunci disim-

pan di dashboard.

Tanpa sepengetahuan

korban yang juga berasal

dari Magelang, AN lantas

membawa motor itu ke

Salatiga dan Pekalongan. 

Hingga akhirnya, aksi-

nya berhasil diungkap po-

lisi kemudian berkoordi-

nasi dengan keluarga AN.

Dengan pendekatan keke-

luargaan, AN mendatangi

Mapolsek Minggir dan me-

ngakui perbuatannya.

Sementara itu, sepeda

motor milik seorang peta-

ni, Sumiyati (55) warga

Srikayangan Sentolo, hi-

lang dibawa kabur seorang

pria yang mengaku pega-

wai proyek. Korban kehi-

langan sepeda motor saat

menggarap sawahnya di

bulak persawahan wilayah

Pedukuhan Kalimenur,

Sukoreno Sentolo, Rabu

(1/6) siang.

Kasi Humas Polres Ku-

lonprogo, Iptu I Nengah

Jeffri, mengungkapkan ka-

sus ini bermula saat kor-

ban sedang berada di sa-

wah membawa sepeda mo-

tor Honda Vario Nopol AB

6084 PL. Tiba-tiba korban

didatangi seorang laki-laki

tidak dikenal mengaku pe-

gawai proyek berjalan kaki

dari arah barat.

Pelaku minta air minum,

namun korban tidak mem-

bawa minuman. Pelaku ke-

mudian meminjam sepeda

motor korban dengan alas-

an untuk membeli air mi-

num. Korban yang tidak

curiga kemudian menye-

rahkan kunci sepeda motor

kepada pelaku. Korban me-

nyadari telah tertipu se-

telah beberapa menit pela-

ku ditunggu tidak kembali.

Kejadian ini kemudian di-

laporkan ke Polsek Sentolo.

”Keterangan dari kor-

ban, ciri-ciri pelaku umur

sekitar 35 tahun, memakai

kaos warna hitam, celana

pendek warna putih dan

rambut di semir warna pi-

rang. Pelaku membawa

kabur sepeda motor ke

arah timur atau jalan raya.

Saat ini petugas masih me-

lakukan penyelidikan un-

tuk mengungkap pelakun-

ya,” jelasnya.      (Ayu/Dan)

ADAYANG ’CATUT NAMA’ OJK PURWOKERTO

Banyak LKM-Koperasi Belum Berizin

”Mereka tetap mencatut

nama OJK sebagai legali-

tas,” kata Kepala Kantor

OJK Purwokerto, Riwin

Mirhadi saat acara ngobrol

bareng dengan awak me-

dia di Purwokerto, Kamis

(2/6). 

Terkait LKM yang belum

memiliki izin, OJK tidak

berwenang mengawasi.

Meski begitu, pihaknya ha-

nya memberikan teguran

atau peringatan.

Mengingat yang berhak

mengawasi koperasi ada-

lah otoritas tertentu, Riwin

meinta agar masyarakat ti-

dak sampai tertipu dengan

ulah oknum yang menca-

tut nama OJK. Riwin Mi-

hardi menjelaskan, di wila-

yah kerja Kantor OJK Pur-

wokerto yakni di wilayah

eks-Karesidenan Banyu-

mas, ada 14 LKM yang te-

lah dikukuhkan.

”Aset LKM per Desember

2021 meningkat 6.33 per-

sen (yoy) menjadi Rp 38.11

miliar, dana pihak ketiga

naik 230.18 persen (yoy) Rp

21.21 miliar. Sedangkan

kredit meningkat 33.90 per-

sen menjadi Rp 31.35 mili-

ar,” ungkap Riwin.

Diungkapkan pula, ber-

dasar laporan dari industri

jasa keuangan (bank dan

nonbank) se wilayah eks-

Karesidenan Banyumas

per Maret 2022, debitur

yang telah direstruktur-

isasi di sektor perbankan

(BPR/S) sebanyak 11.453

debitur dengan total baki

debet atau outstanding Rp

1.119 miliar. Perusahaan

pembiayaan per Januari

2022 sebanyak 71.773 debi-

tur dengan outstanding Rp

2.15 triliun. (Dri)

WATES (KR) - Kecela-

kaan lalulintas (lakalan-

tas) yang melibatkan bus

dengan sepeda motor terja-

di di Jalan Wates-Yogya

Km 3 wilayah Pedukuhan

Ngramang, Kedungsari,

Pengasih Kulonprogo, Ka-

mis (2/6) petang. Akibat ke-

jadian ini seorang pengen-

dara sepeda motor tewas.

Kasi Humas Polres Ku-

lonprogo, Iptu I Nengah

Jeffri, mengatakan laka-

lantas terjadi sekitar pukul

18.05. Kejadian ini bermu-

la saat bus Mercedes Benz

Nopol E 7783 VA yang di-

kemudikan Engkos Kos-

wara (58) warga Majaleng-

ka Jawa Barat berjalan

dari arah timur ke barat.

Sampai di TKP, bus ter-

sebut bermaksud menda-

hului kendaraan lain yang

melaju searah di depan-

nya. Bus berjalan melebihi

marka tengah dan berta-

brakan dengan kendaraan

yang berjalan di lajurnya

dari arah berlawanan, yak-

ni sepeda motor Honda

Beat Nopol M 3856 BR

yang dikendarai Santi Ayu

Febrianti (24) warga Las-

rangan Pamekasan de-

ngan pembonceng Yeni

Nur Arifah (23) warga

Kenjeran Surabaya.

”Akibat kejadian ini se-

peda motor ringsek bagian

bodi depan, sedangkan bus

penyok bumper depan ba-

gian kanan. Pengendara

sepeda motor meninggal di

TKP akibat mengalami ci-

dera kepala berat. Pem-

boncengnya luka sobek pa-

da tangan kiri dan pelipis

kanan, paha kanan patah,

mendapat perawatan di

RSUD Wates. Sedangkan

pengemudi bus tidak me-

ngalami luka,” jelasnya.

Sementara itu laka tung-

gal terjadi Jalan Nasional

III Km 11 wilayah Pedu-

kuhan Tanggalan Palihan,

Temon Kulonprogo, Jumat

(3/6) sekitar pukul 02.30.

Minibus Isuzu Nopol D

7921 AJ yang dikemudikan

Yoga Permana (36) warga

Cipaku Ciamis dengan dua

penumpang yakni Rasim

(51) warga Sukadana Ci-

masi dan Aip Saipuloh (32)

warga Cipatu Ciamis me-

nabrak pohon mahoni.

Sebelumnya, kendaraan

tersebut melaju dari arah

barat ke timur. Sampai di

TKP, kendaraan oleng ke

kiri kemudian menabrak

pohon mahoni. Tidak ada

korban jiwa dalam kejadi-

an ini. Sopir maupun dua

penumpang dalam keada-

an sadar dan mengalami

luka-luka.

Sementara itu, pura-pu-

ra mengalami kecelakaan

akibat tersenggol truk, ru-

panya Ar (27) warga Tla-

hab Temanggung hanya

ingin memeras sopir truk

Didik (27) warga Selomer-

to Wonosobo. Ar berhasil

ditangkap petugas Polsek

Parakan berikut barang

bukti sepeda motor, jaket

dan HP serta blok paving.

Kapolres Temanggung

AKBP Agus Puryadi me-

ngatakan pada Minggu lalu

korban Didik melintas men-

gunakan truk menuju ke-

arah purwodadi. Di Jalan

Parakan-Wonosobo tepat-

nya di Desa Tlahab Keca-

matan Kledung, dari arah

berlawanan melintas Ar

dan TG yang naik sepeda

motor Satria Fu lalu menye-

brang secara mendadak. 

Merasa ada semacam

benturan, Ar menepikan

motornya dan mendatangi

sopir truk. Ar kemudian me-

mukul Didik di bagian bibir

sebelah kanan. ”TG lalu me-

mukuli korban yang masih

dalam KBM truk dengan

menggunakan pavingblok

yang mengenai bagian ke-

pala dan tangan korban se-

banyak 10 kali,” jelasnya.

TG menyeret korban kelu-

ar dari truk dan dibawa ke

sebuah gang kampung. Ke-

mudian korban dicekik dan

dimintai uang. Karena ter-

ancam korban menyerah-

kan uang. Sedangkan Ar

mengambil 1 HP korban

yang ada di dalam truk ter-

sebut. Selanjutnya korban

di suruh pulang. ”Korban

lalu melaporkan kejadian

itu pada Polsek Parakan

yang ditindaklanjuti de-

ngan pencarian,” jelas Ka-

polres. (Dan/Osy)

Bus vs Sepeda Motor, 1 Tewas

Asyik ’Ngamar’, Oknum Siswi SMP Digerebek
REMBANG  (KR) - Dunia pendi-

dikan di Kabupaten Rembang di-

buat heboh, ketika petugas Satuan

Polisi Pamong Praja (Satpol PP) se-

tempat menggerebek sebuah rumah

kos di wilayah Kabupaten Rembang.

Sepasang pria dan wanita diketahui

tengah berbuat mesum di rumah

kos tersebut. Sang pria berinisial H

(20) sementara sang wanita berin-

isial SP (14) siswi salah satu SMP di

Rembang. Keduanya langsung diba-

wa ke kantor Satpol PP untuk di-

minta keterangan.

Kepala Satpol PP Kabupaten

Rembang Sulistyo saat dikonfirmasi

KR, Jumat (3/6), menjelaskan ke-

duanya sudah diminta keterangan

dan diserahkan ke kantor Diknas

dan sekolah dimana siswi tersebut

berasal. ”Jujur saja, kami dari Sat-

pol PP merasa kaget ada siswi SMP

kok sudah berbuat seperti itu. Ini

tentu mencoreng dunia pendidikan,”

tegas Sulistyo.

Terpisah Kepala Diknas Kabupa-

ten Rembang, Sutrisno SPd, meng-

aku kecolongan atas tragedi terse-

but dan sedang memanggil kepala

sekolah serta orang tua siswi yang

bersangkutan.

Sementara itu Ketua PCNU Rem-

bang, HA Soenarto, menimpali keja-

dian siswi SMP sudah berbuat me-

sum merupakan dekadensi moral

yang sudah sangat parah. ”Ini se-

buah ironi dan tragedi yang menge-

rikan. Betapa efek dari handphone

dan era dunia maya digital terbukti

merusak moral generasi muda Indo-

nesia. Dan ini tugas seluruh kompo-

nen bangsa,” jelasnya. (Ags)

KR-Toto Rusmanto

Acara penandatanganan kerja sama Desa Devisa di

Purbalingga.

KR-Dok Koramil Kartasura

Petugas Koramil dan Polsek Kartasura melakukan

pengecekan minyak goreng. 

TERKAIT MINYAK GORENG CURAH

Koramil Kartasura Cek Pasar

SUKOHARJO (KR) - Koramil dan Polsek Kartasura

melakukan pengecekan minyak goreng di pasar tradi-

sional dan perdagangan modern di wilayah

Kecamatan Kartasura, Selasa (31/5). Hasilnya, dike-

tahui stok minyak goreng curah dan kemasan aman.

Sedangkan harga masih stabil dan tidak ada temuan

lonjakan.

Danramil Kartasura Kapten Inf Mardianto mengata-

kan, pemantauan dilakukan bersama Koramil

Kartasura dan Polsek Kartasura dengan sasaran stok

dan harga minyak goreng. Petugas mengecek secara

langsung dengan mendatangi pasar tradisional dan

perdagangan modern.

Pemantauan meliputi Pasar Kartasura, super market

dan distributor minyak goreng di wilayah Kecamatan

Kartasura. Hasil pengecekan diketahui stok minyak

goreng curah dan kemasan aman. Selain itu harga ju-

ga stabil dan tidak ada temuan lonjakan.

Harga minyak goreng kemasan berdasarkan hasil

pemantauan bersama Koramil Kartasura dan Polsek

Kartasura diketahui bervariasi mulai terendah Rp

22.500 perliter dan tertinggi Rp 25.000. Sedangkan

harga minyak goreng curah terendah Rp 14.500 dan

tertinggi Rp 16.000 perliter. ÓKetersediaan stok minyak

goreng di wilayah Kecamatan Kartasura aman,Ó ujelas

Kapten Mardianto.

Koramil Kartasura bersama Polsek Kartasura masih

akan melakukan pemantauan kembali dengan sasar-

an minyak goreng. Hal itu dilakukan untuk memastikan

ketersediaan stok dan harga tidak terjadi lonjakan hing-

ga memberatkan masyarakat. Di sisi lain, pedagang

dan distributor diminta tetap mematuhi aturan perda-

gangan minyak goreng. (Mam)

KR-Zaini Arrosyid

Tersangka bersama barang bukti kejahatan dia-

mankan di Mapolres Temanggung.

BANYUMAS (KR) - Banyak Lembaga

Keuangan Mikro (LKM) dan Koperasi di wi-

layah eks-Keresidenan Banyumas yang me-

ngaku sudah memiliki izin dari Kantor Oto-

ritas Jasa Keuangan (OJK) untuk menjalan-

kan bisnis keuangan. Padahal mereka be-

lum memiliki izin, sedangkan untuk kopera-

si perizinan dan pengawasan bukan menjadi

wewenang OJK.

KR-Wahyu Priyanti

Kapolsek Minggir (kiri) memperlihatkan pelaku

dan motor curian.

KR-Driyanto

Kepala Kantor OJK Purwokerto Riwin Mirhadi

memberikan penjelasan kepada awak media.


